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ABSTRAK

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar PKn Siswa Melalui Model Pembelajaran
Make A Match Di SMP Negeri 3 Bonjol.
Oleh: litsa Angraini, 2008 — 02364.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri 3 Bonjol,dan kurangnya minat siswa didalam
belajar PKn karena metode pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi, untuk
mengatasi hal tersebut perlu menggunakan model pembelajaran Make A Match dalam
mata pelajaran Pkn pada siswa kelas VII> SMP Negeri 3 Bonjol, supaya aktivitas dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dapat meningkat. Untuk  meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar tersebut digunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK )
dengan dua siklus yang dilakukan oleh peneliti sebagai guru dalam pembelajaran PKn
dengan topik menampilkan perilaku kemerdekaan mengemukakan pendapat dan
dianalisis dalam refleksi pada setiap siklus.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match dalam Mata Pelajaran Pkn Pada Siswa Kelas VII>? SMP
Negeri 3 Bonjol aktivitas dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus II . Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Make
A Match dalam Mata Pelajaran Pkn Pada Siswa Kelas VII> SMP Negeri 3 Bonjol dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, untuk kedepannya diharapkan agar guru
mata pelajaran PKn hendaknya menggunakan berbagai model pembelajaran, salah
satunya model pembelajaran Make A Match.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan rangkaian upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas bangsa Indonesia
dalam rangka mewujudkan masyarakat maju, adil, makmur sehingga
memungkinkan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Disamping
itu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga harus ditingkatkan. PKn
yang merupakan bagian dari ilmu sosial merupakan salah satu bidang studi
yang penting menunjang pengetahuan dan teknologi. Hal ini terlihat dari
penerapan PKn pada disiplin ilmu yang lain dan aplikasinya pada
pengembangan teknologi.

Selama ini strategi yang digunakan guru berupa ceramah dan tanya
jawab kurang memuaskan hasil, materi-materi pembelajaran sering hanya
berpatokan pada saat belajar di kelas sehingga siswa hanya mengingat
pengetahuan sebatas pada waktu belajar saja. Ketika diadakan tanya jawab
banyak siswa yang tidak mengetahui materi yang ditanyakan tersebut. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak mempunyai kesempatan untuk terlibat dalam
pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran masih
kurang.

Guru sebagai penyelenggara pendidikan dituntut untuk lebih

meningkatkan kemampuannya dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.



Guru dikatakan profesional bila memiliki kemampuan yang terandalkan
dalam menghadapi siswa serta mampu menggunakan pendekatan yang efektif
dan efisien yaitu pendekatan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
sehingga mampu meningkatkan minat, kreativitas dan aktivitas belajar siswa.

Pemilihan strategi dan metode mengajar sangat dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar. Guru dituntut untuk menggunakan berbagai metode
yang tepat untuk menarik perhatian siswa dan menumbuhkan minat siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Sardiman
(2005:145), guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi sesuatu, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga akan terjadi
dinamika di dalam proses belajar mengajar.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan guru sangat
penting dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.
Keberartian proses belajar mengajar akan terlihat apabila siswa terlibat dan
aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat terjadi apabila guru
menggunakan metode mengajar yang sesuai dan menarik bagi siswa.

Namun kenyataan di lapangan belum seperti yang diharapkan. Ketika
peneliti melakukan observasi pada awal Pengalaman Praktek Lapangan
Kependidikan (PPLK) di SMP Negeri 3 Bonjol dari tanggal 14 s/d 18
Februari 2012, mata pelajaran PKn diajarkan dengan metode ceramah, guru
menjelaskan konsep di depan kelas melalui papan tulis, dan siswa cenderung

hanya mendengar tanpa ada variasi seperti pemanfaatan metode pembelajaran



yang lebih menarik. Alasan dari kegiatan belajar mengajar yang menoton ini
adalah kurangnya kesiapan guru dalam menyiapakan bahan ajar yang lebih
efektif. Masih banyak guru yang kurang pandai menggunakan model
pembelajarn  selain model pembelajaran konvensional. Siswa sangat
mengharapkan guru yang menerangkan materi pelajaran sampai tuntas, tanpa
ada usaha untuk memahami materi pelajaran dengan mandiri. Akibatnya
tujuan pembelajaran tidak tercapai, aktivitas siswa tidak terlihat.

Suasana pembelajaran seperti di atas mengakibatkan aktivitas siswa
menjadi menurun. Siswa memerlukan model pembelajaran yang dapat
membantu meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Karena proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran dapat menciptakan suasana
belajar aktif dan kreatif serta mengembangkan kemampuan berfikir dan lebih
memberikan ruang kepada siswa untuk mengalami, mencoba, merasakan dan
menemukan sendiri apa yang dipelajari tentang PKn.

Aktivitas yang tidak relevan dengan kegiatan proses belajar mengajar
tentu saja akan sangat mempengaruhi pemahaman terhadap materi yang
diajarkan oleh guru. Padahal mata pelajaran Pkn merupakan mata pelajaran
yang syarat konsep dan penuh pemahaman, sehingga berdampak terhadap
hasil belajar siswa yang juga masih belum optimal. Selain itu, rendahnya
aktivitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran Pkn disebabkan oleh
berbagai faktor, diantaranya iklim/kondisi sekolah yang tidak kondusif,
sumber belajar yang terbatas, minat membaca siswa yang rendah dan

motivasi siswa yang kurang dalam belajar, di samping itu juga di sebabkan



oleh pilihan model pembelajaran dari guru yang kurang tepat dan kurang
inovatif serta masih bersifat ceramah.

Dari rendahnya aktivitas siswa dalam penyelenggaran pembelajaran
PKn , jelas membawa pengaruh pada kualitas proses dan hasil pembelajaran.
Siswa yang terdapat di SMP Negeri 3 Bonjol pada umumnya mempunyai
prestasi belajar rendah. Berdasarkan informasi dari guru PKn ibu Yuwinarti,
S.Pd, nilai ujian tengah semester II dapat disajikan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1

Data Hasil Belajar Ujian Tengah Semester I kelas VII SMP Negeri 3 Bonjol
tahun pelajaran 2012/2013

No Kelas | Jumlah Jumlah Siswa Yang Memperoleh Nilai
Siswa

80-100 | 70-79 | 60-69 | 50-59 0-49

1 VIIL.1 39 5 15 10 9 -

2 VIL.2 36 3 12 8 13 -

Sumber : Buku Nilai Guru PKn SMP Negeri 3 Bonjol

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran PKn di
SMP Negeri 3 Bonjol telah ditetapkan yaitu 70. Berdasarkan tabel 1 di atas
dapat dikatakan bahwa persentase siswa kelas VII yang telah lulus KKM pada
Ujian Tengah Semester II tahun pelajaran 2012/2013 adalah 46%, sedangkan
54% siswa belum mencapai KKM. Hal ini berarti sebagian besar siswa kelas
VII belum mencapai KKM.

Kondisi ini menggambarkan bahwa pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran masih rendah sehingga menyebabkan hasil belajar siswa

cenderung rendah. Setelah melakukan mengamatan oleh peneliti, rendahnya



hasil belajar siswa dipengaruhi oleh guru keluar masuk saat proses belajar
mengajar, guru kurang pandai memilih metode pembelajaran dan
menyampaikan pelajaran di dalam kelas. Hal ini terlihat dari cara guru
mengajar lebih sering membaca buku paket saat menerangkan pelajaran
kepada siswa, lalu siswa disuruh mencatat. Banyak siswa kelihatan malas,
mengantuk, permisi keluar, mengganggu teman saat proses belajar mengajar,
yang diakibatkan oleh kurangnya motivasi siswa dalam menerima
pelajaran.sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai, aktivitas siswa tidak
terlihat.

Jika kenyataan itu masih dibiarkan, maka akan berdampak pada
rendahnya nilai PKn. Selain itu, siswa akan menganggap materi PKn itu
susah dan tidak menyenangkan. Oleh karena itu, peneliti berupaya mengatasi
permasalahan di atas. Salah satu upaya yang diterapkan adalah penggunaan
model pembelajaran yang memanfaatkan kecenderungan interaksi siswa
dalam belajar (pembelajaran kooperatif). Pada pembelajaran kooperatif,
diharapkan siswa lebih antusias dan senang memulai pembelajaran dan siswa
bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar dan
menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai tujuan bersama sehingga
diharapkan hasil belajar akan meningkat. Pembelajaran kooperatif Make a
Match dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam
proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie (2002)

menyatakan bahwa pembelajaran Make a Match memiliki keunggulan yaitu



siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep dalam suasana
yang menyenangkan.

Berdasarkan dengan masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar PKn Siswa Melalui Model Pembelajaran Make a Match Di SMP

Negeri 3 Bonjol”.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa belum menggunakan
metode pembelajaran yang lebih menarik yang dapat meningkatkan
aktivitas siswa.

2. Aktivitas siswa dalam belajar masih kurang.

3. Rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran PKn.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat dibatasi masalahnya
sebagai berikut :
Bagaimana aktivitas dan hasil belajar PKn siswa dengan

diterapkannya model pembelajaran Make A Match di SMP Negeri 3 Bonjol?



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah aktivitas belajar PKn siswa dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran Make A Match di SMP Negeri 3 Bonjol ?
2. Apakah hasil belajar PKn siswa dapat ditingkatkan melalui model

pembelajaran Make A Match di SMP Negeri 3 Bonjol ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar PKn siswa melalui model pembelajaran Make a Match di SMP

Negeri 3 Bonjol.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Secara akademis
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi yang sesuai dengan tujuan kompetensi
yang diinginkan dan kurikulum KTSP sebagai kurikulum satuan
pendidikan.
b. Dengan adanya model pembelajaran Make a Match diharapkan dapat

meningkatkan mutu pengajaran di sekolah yang pada akhirnya dapat



meningkatkan mutu pendidikan nasional kita, sehingga tujuan
nasional pendidikan yang telah dicanangkan akan dapat dicapai.
2. Secara praktis

a. Bagi siswa: Dapat lebih mudah menerima pelajaran yang disampaikan
oleh guru sebagai alternatif lain agar pengajaran yang dilakukan tidak
mudah menimbulkan kebosanan pada diri siswa sekaligus dapat
mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar.

b. Bagi guru, dengan menggunakan model yang bervariasi salah satunya
model pembelajaran Make A Match maka guru akan dapat
meningkatkan aktivitas siswa untuk lebih giat dalam belajar, karena
dengan model ini siswa akan lebih terkesan dan membekas setelah

menerima pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tindakan kelas dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Bonjol
tentang Peningkatan Aktifitas Belajar Siswa Melalui model pembelajaran
Make A Match dalam Mata Pelajaran PKn Pada siswa Kelas VII2. Dapat
diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Make A Match dapat
meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa dilokal VII* SMP Negeri
Bonjol. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa adanya
peningkatan aktivitas belajar PKn siswa melalui model pembelajaran
Make A Match dari siklus pertama ke siklus kedua. Pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Dari hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas siswa pada siklus [ hanya rata — rata 65,13% menjadi
77,63% pada siklus II. Peningkatannya sebesar 12,5% dari siklus I ke
siklus II. Hal ini menunjukan bahwa belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match dapat menuntun siswa lebih aktif dan kreatif

serta menambah semangat belajar.
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2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Make A Match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I hasil belajar yang
diperoleh sebanyak 25 siswa (69,44%) yang tuntas belajar dengan
memperoleh nilai > 70. Sedangkan pada siklus II terdapat peningkatan
yang cukup signifikan yaitu hasil belajar yang diperoleh sebesar 86,11%
atau sebanyak 31 siswa yang tuntas belajar dengan memperoleh nilai > 70.
Dimana kemampuan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
terjadi peningkatan yang belum kompeten menjadi kompeten sebanyak 6
siswa (16,67%) yang tuntas belajar dari siklus I ke siklus II. Dari
perolehan nilai siswa sebanyak 31 orang (86,11%) pada siklus II, berarti
bahwa telah tercapai batas tuntas indikator yang ditetapkan secara klasikal

yaitu 80% siswa memperoleh nilai > 70

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Dalam rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, khususnya
pada mata pelajaran PKn, guru sebaiknya menggunakan berbagai model
pembelajaran, diantaranya menggunakan model pembelajaran Make A

Match.
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2. Model pembelajaran Make A Match dapat kita gunakan dalam mata pelajaran
apapun dan kelas berapapun karena metode ini dalam pelaksanaannya mudah
dan efektif.

3. Dalam menggunakan model pembelajaran Make A Match diperlukan
waktu yang panjang sehingga diperlukan penambahan jam pelajaran dan

perlu pengawasan supaya tidak terlalu ribut.
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